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ABSTRACT 

Material dinding merupakan suatu bagian yang cukup penting dalam suatu proyek 

konstruksi. Bahan material dinding terus berkembang seiring dengan tuntutan kebutuhan 

dalam mencapai biaya, waktu, mutu yang paling efektif dan efisien. Munculnya banyak 

pilihan seperti bata ringan dan bata merah sebagai material dinding,memberikan dampak 

positif bagi masyarakat pada umumnya dan dunia konsruksi. Penentuan keputusan pada 

sebuah proyek mengenai bahan mana yang akan dipakai, akan memiliki dampak yang 

cukup besar pada perencanaan jadwal dan biaya proyek. Selain itu mutu konstruksi harus 

terus terjaga sepanjang siklus proyek berlangsung. Penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan perbandingan harga material dan berapa selisih waktu pemasangan antara bata 

ringan dan bata merah.disanalah peran perencana sangan penting untuk mengatur waktu 

dan biaya. Berkaitan dengan masalah ini penulis tertarik untuk membahasnya sebagai tugas 

akhir berupa analisis perbandingan biaya dan waktu penggunaan bata merah dan bata 

ringan sebagai dinding pada struktur bertingkat.   

Kata Kunci :pasangan dinding, bata merah, bata ringan, biaya, waktu. 
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ABSTRACT 

Wall material is an important part of a construction project. Wall materials 

continue to develop along with the demands of the needs in achieving the most effective 

and efficient cost, time, quality. The emergence of many choices such as light brick and red 

brick as wall material, has a positive impact on society in general and the construction 

world. Making decisions on a project about which materials to use, will have a 

considerable impact on the planning schedule and project costs. In addition, the quality of 

construction must be maintained throughout the project cycle. This study aims to provide 

a comparison of material prices and the difference in installation time between lightweight 

bricks and red bricks. This is where the role of the planner is very important to manage 

time and costs. In this regard, the author is interested in discussing it as a final project in 

the form of a comparative analysis of the cost and time of using red brick and light brick 

as a wall in a multi-storey structure. 

Keywords: wall pair, red brick, light brick, cost, time. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Proyek adalah suatu rangkaian kegiatan yang dikerjakan dalam waktu 

terbatas menggunakan sumber daya tertentu dengan harapan untuk memperoleh 

hasil yang terbaik pada waktu yang akan datang. Seiring dengan perkembangan 

zaman, kemajuan pada bahan konstruksi juga ikut berkembang sehingga membuat 

persaingan semakin ketat dalam pekerjaan konstruksi. Perkembangan ini membuat 

kontraktor harus lebih kreatif dalam memilih dan menggunakan material agar bisa 

bersaing melakukan pekerjaan-pekerjaan konstruksi. Para kontraktor bisa 

mengalami kegagalan usaha jika manajemen suatu perusahaan tidak terstruktur 

dengan baik dalam melaksanakan suatu proyek konstruksi.Dalam proyek 

konstruksi salah satu pekerjaan yang memegang peran penting adalah dinding. 

Dinding memegang peran penting karena memiliki fungsi sebagai pemisah antar 

ruangan, disamping itu sebagai penahan hujan, banjir, dan cahaya merupakan 

fungsi lain dari dinding. Material konvensional seperti bata merah pada umumnya 

digunakan sebagai komponen penyusun dinding. Bata merah terbuat dari tanah liat 

yang dicetak kemudian dibakar sampai warnanya kemerahan. Bata merah yang 

dibuat umumnya berdimensi 20cm x 11cm x 5cm. 

Bata merah dipilih sebagai material penyusun dinding karena dianggap 

kokoh, tahan lama, tidak memerlukan keahlian khusus untuk memasangnya, 

ukurannya yang kecil memudahkan untuk pengangkutan, dan banyak perusahaan 

yang memproduksinya sehingga mudah dalam mendapatkannya.Kekurangan bata 

merah adalah beratnya mencapai 250 kg/m² sehingga menjadi beban yang besar 

terhadap struktur bangunan. Disamping itu, ukurannya yang kecil menyebabkan 

pengerjaannya memerlukan material yang banyak, sehingga banyak memerlukan 

material perekat. 



 

 
 
 

Bata ringan sudah dipergunakan oleh masyarakat Swedia pada tahun 1923 

sebagai alternatif material bangunan untuk mengurangi penggundulan hutan. 

Kemudian pada tahun 1943 di Jerman dikembangkan lagi oleh Joseph Hebel, dan 

di Indonesia sendiri bata ringan mulai dikenal sejak tahun 1995. Banyak bahan yang 

dapat dipakai untuk konstruksi sebuah dinding, seperti batu bata, batu alam, batako, 

kayu / papan, triplek, bilik, asbes, beton, besi, seng, dll.  

Material dinding merupakan suatu bagian yang cukup penting dalam suatu 

proyek konstruksi. Bahan material dinding terus berkembang seiring dengan 

tuntutan kebutuhan dalam mencapai biaya, waktu, mutu yang paling efektif dan 

efisien. Munculnya teknologi bata ringan sebagai material dinding, cukup 

memberikan dampak positif bagi masyarakat pada umumnya dan dunia konsruksi 

pada khususnya. Penentuan keputusan pada sebuah proyek mengenai bahan mana 

yang akan dipakai, akan memiliki dampak yang cukup besar pada perencanaan 

jadwal dan biaya proyek. Selain itu mutu konstruksi harus terus terjaga sepanjang 

siklus proyek berlangsung. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

perbandingan harga material dan kecepatan pengerjaan. disanalah peran perencana 

sangan penting untuk mengatur waktu dan biaya. Berkaitan dengan masalah ini 

penulis tertarik untuk membahasnya sebagai tugas akhir berupa analisis 

perbandingan biaya dan waktu penggunaan bata merah dan bata ringan sebagai 

dinding pada struktur bertingkat.  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka permasalahan

 yang dikemukakan penulis antara lain: 

1.  Berapa selisih waktu yang di perlukan untuk melakukan pekerjaan 

pemasanga dinding bata merah di bandingkan dengan dinding bata ringan? 

2.  Berapa besar perbandingan biaya pada pekerjaan pasangan dinding bata 

merah dan dinding bata ringan? 

1.3. Tujuan 

Adapun tujuan penulisan tugas akhir yaitu: 



 

 
 
 

1. Untuk mengetahui waktu penggunaan bahan bata ringan dan bata merah 

pada pekerjaan dinding. 

2.  Untuk mengetahui besarnya biaya yang diperlukan pada pekerjaan 

pemakaian dinding bata merah di bandingkan  bata ringan. 

1.4. Manfaat 

Manfaat dari penyusunan tugas akhir ini antara lain sebagai berikut: 

1. Memberikan gambaran terhadap perbandingan biaya dan waktu 

pelaksanaan pekerjaan pasangan dinding antara bangunan yang 

menggunakan material dinding batu bata merah dan bata ringan. 

2. Sebagai alternatif pilihan bahan untuk menghemat biaya. 

1.5. Ruang Lingkup 

Ruang Lingkup dari penyusunan tugas akhir ini antara lain sebagai berikut: 

1. Kajian hanya dilakukan dengan membandingkan biaya yang di perlukan 

antara pekerjaan pasangan dinding bata merah dan bata ringan. 

2.  Kajian hanya dilakukan dengan membandingkan waktu yang diperlukan 

antara pekerjaan pasangan dinding bata merah dan bata ringan  

3. Studi pengamatan dibatasi hanya pada pekerjaan pemasangan bata pada sisi 

luar dinding. Tidak ditinjau untuk pekerjaan yang lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Dibawah ini merupakan hasil analisis yang telah dilakukan penulis : 

1. Untuk waktu pengerjaan antara bata ringan memerlukan 5 hari untuk 

mengerjakan 2 lantai dengan jumblah 4 tukang, sedangkan bata merah 

memerlukan 10.5 hari untuk mengerjakan 2 lantai dengan jumblah 4 

tukang. Terdapat selisih waktu 5.5 hari antara bata merah dengan bata 

ringan, sehingga disimpulkan bahwa pengerjaan dinding bata ringan 

memakan waktu lebih sedikit dibandingkan menggunakan bata merah. 

2. Untuk besar biaya rencana anggaran pelaksanaan yang diperlukan untuk 

mengerjakan pekerjaan pasangan dinding pada proyek pengembangan 

gedung RS. Bali MED Denpasar, apa bila menggunakan material bata 

ringan, biaya / m2 nya adalah sebesar Rp. 131,157.50. Sedangkan bila 

menggunakan material bata merah, biaya / m2 nya adalah sebegar Rp. 

116.344,75. 

5.2  Saran 

Dibawah ini merupakan saran-saran yang diberikan penulis: 

1. Kedua bahan memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing 

baik dari segi biaya maupun waktu sehingga perusahaan ataupun 

kontraktor diminta teliti dalam memilih bahan antara bata ringan 

maupun bata merah.  

2. Dalam proyek pengembangan RS.Bali MED Denpasar lebih memilih 

bata ringan sebagai bahan dinding di karenakan mengutamakan efisiensi 

waktu dalam proyek ini,walaupun harga bata ringan maupun biaya 

tukang lebih mahal dibadingkan bata merah.
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